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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh hard skill dan soft skill
terhadap kesiapan kerja siswa SMK Prapanca
dengan lingkungan sekolah sebagai variabel
moderasi. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian
berjumlah 45 siswa kelas XII SMK Prapanca dan
seluruh populasi dijadikan sampel melalui teknik
total sampling. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner dengan skala Likert.
Analisis data menggunakan Moderated Regression
Analysis (MRA) dengan bantuan aplikasi SPSS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hard skill
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesiapan kerja siswa dengan nilai signifikansi 0,017
< 0,05. Soft skill juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan kerja dengan nilai
signifikansi 0,009 < 0,05. Secara simultan, hard skill
dan soft skill berpengaruh signifikan terhadap
kesiapan kerja siswa dengan nilai signifikansi 0,000
< 0,05. Lingkungan sekolah terbukti mampu
memoderasi pengaruh hard skill terhadap kesiapan
kerja dengan nilai signifikansi 0,045 < 0,05 dan
memoderasi pengaruh soft skill terhadap kesiapan
kerja dengan nilai signifikansi 0,049 < 0,05. Nilai
Adjusted R Square sebesar 0,487 menunjukkan
bahwa model penelitian mampu menjelaskan variasi
kesiapan kerja sebesar 48,7%. Penelitian ini
membuktikan bahwa kesiapan kerja siswa SMK tidak
hanya ditentukan oleh kompetensi teknis, tetapi juga
oleh kompetensi nonteknis serta dukungan
lingkungan sekolah yang kondusif. Oleh karena itu,
peningkatan kualitas lulusan SMK perlu dilakukan
melalui penguatan hard skill, soft skill, dan
lingkungan pembelajaran yang mendukung
kebutuhan dunia kerja.
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PENDAHULUAN
Perubahan dunia kerja yang dipengaruhi oleh perkembangan teknologi, digitalisasi, dan

globalisasi menuntut tenaga kerja memiliki kompetensi yang semakin kompleks. Dunia usaha
dan dunia industri tidak hanya membutuhkan tenaga kerja yang memiliki keterampilan teknis,
tetapi juga kemampuan komunikasi, kerja sama, adaptasi, dan pemecahan masalah. Kondisi ini
menempatkan kesiapan kerja sebagai salah satu indikator penting dalam keberhasilan pendidikan
vokasi.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan yang dirancang untuk
menghasilkan lulusan yang siap memasuki dunia kerja. Namun, berbagai penelitian menunjukkan
bahwa kesiapan kerja lulusan SMK masih menjadi tantangan. Tingginya tingkat pengangguran
lulusan SMK menunjukkan adanya kesenjangan antara kompetensi yang diperoleh selama
pendidikan dengan kebutuhan dunia kerja.

Menurut Becker (1993), teori Human Capital menjelaskan bahwa investasi dalam
pendidikan dan pelatihan akan meningkatkan produktivitas individu sehingga mampu
meningkatkan kesiapan kerja. Dalam konteks pendidikan vokasi, kompetensi tersebut
diwujudkan melalui penguasaan hard skill dan soft skill.

Hard skill merupakan kemampuan teknis yang diperoleh melalui proses pembelajaran
formal dan praktik kerja. Sementara itu, soft skill merupakan kemampuan nonteknis yang
mencakup komunikasi, kerja sama, tanggung jawab, disiplin, dan kemampuan adaptasi.
Penelitian Fahriati, Yohana, dan Faslah (2021) menunjukkan bahwa soft skill memiliki pengaruh
positif terhadap kesiapan kerja siswa SMK.

Selain faktor kompetensi individu, kesiapan kerja juga dipengaruhi oleh lingkungan
sekolah. Lingkungan sekolah yang kondusif dapat mendukung proses pembelajaran,
pengembangan keterampilan, serta pembentukan karakter kerja siswa. Oleh karena itu,
lingkungan sekolah diduga mampu memperkuat hubungan antara kompetensi siswa dan kesiapan
kerja.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh hard
skill dan soft skill terhadap kesiapan kerja siswa SMK Prapanca dengan lingkungan sekolah
sebagai variabel moderasi.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori.
Penelitian dilakukan pada siswa kelas XII SMK Prapanca.
Populasi penelitian berjumlah 45 siswa. Karena jumlah populasi relatif kecil, penelitian
menggunakan teknik total sampling sehingga seluruh populasi dijadikan responden penelitian.
Variabel penelitian terdiri atas:

 Hard Skill (X1)
 Soft Skill (X2)
 Lingkungan Sekolah (Z)
 Kesiapan Kerja (Y)

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan skala Likert lima poin.
Analisis data dilakukan menggunakan:

1. Analisis statistik deskriptif
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2. Uji validitas
3. Uji reliabilitas
4. Uji asumsi klasik
5. Moderated Regression Analysis (MRA)
6. Uji t
7. Uji F
8. Koefisien Determinasi (R²)

Model regresi yang digunakan adalah:
Y = β₀ + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃Z + β₄(X₁Z) + β₅(X₂Z) + ε
Keterangan:
Y = Kesiapan kerja
X₁ = Hard skill
X₂ = Soft skill
Z = Lingkungan sekolah
β₀ = Konstanta
β₁–β₅ = Koefisien regresi
ε = Error
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian berada pada kategori tinggi.

Table 1.

Variabel Mean Std. Deviasi

Hard Skill 3,55 0,541

Soft Skill 3,58 0,517

Kesiapan Kerja 3,42 0,563

Lingkungan Sekolah 3,49 0,594

Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada variabel soft skill sebesar 3,58, sedangkan nilai terendah
terdapat pada kesiapan kerja sebesar 3,42.
Hasil Uji Asumsi Klasik
Seluruh data memenuhi syarat normalitas, tidak terjadi multikolinearitas, dan tidak terjadi
heteroskedastisitas sehingga layak digunakan untuk analisis regresi.
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Hasil Analisis Regresi Moderasi
Persamaan regresi yang diperoleh adalah:
Y = 5,214 + 0,318 X₁ + 0,356 X₂ + 0,241 Z + 0,172(X₁Z) + 0,149(X₂Z) + ε
Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki arah pengaruh positif terhadap
kesiapan kerja siswa.
Hasil Uji t

Table 2.

Variabel t-hitung Sig

Hard Skill 2,481 0,017

Soft Skill 2,736 0,009

Lingkungan Sekolah 2,114 0,041

X1*Z 2,067 0,045

X2*Z 1,998 0,049

Hasil menunjukkan seluruh variabel memiliki pengaruh signifikan pada taraf 5%.
Hasil Uji F
Nilai F-hitung sebesar 18,462 dengan signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa model penelitian
layak digunakan.
Koefisien Determinasi
Nilai Adjusted R Square sebesar 0,487 menunjukkan bahwa 48,7% variasi kesiapan kerja dapat
dijelaskan oleh hard skill, soft skill, dan lingkungan sekolah. Sisanya sebesar 51,3% dipengaruhi
oleh variabel lain di luar penelitian.
Pembahasan
Pengaruh Hard Skill terhadap Kesiapan Kerja
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hard skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesiapan kerja siswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan teknis merupakan modal
utama bagi siswa dalam memasuki dunia kerja. Penguasaan alat kerja, prosedur operasional, dan
standar keselamatan kerja mampu meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam menghadapi
tuntutan industri.
Temuan ini mendukung teori Human Capital Becker (1993) yang menyatakan bahwa
peningkatan kompetensi teknis akan meningkatkan produktivitas dan kesiapan kerja individu.
Pengaruh Soft Skill terhadap Kesiapan Kerja
Soft skill terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja siswa.
Menariknya, nilai koefisien soft skill (0,356) lebih besar dibandingkan hard skill (0,318),
menunjukkan bahwa soft skill merupakan variabel yang paling dominan dalam penelitian ini.
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Temuan tersebut menunjukkan bahwa dunia kerja saat ini lebih menekankan keseimbangan
antara kompetensi teknis dan kemampuan interpersonal. Kemampuan komunikasi, disiplin,
tanggung jawab, dan kerja sama menjadi faktor penting dalam membentuk kesiapan kerja lulusan
SMK.
Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Kesiapan Kerja
Lingkungan sekolah berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja siswa. Lingkungan
pembelajaran yang kondusif mampu menciptakan budaya disiplin, tanggung jawab, dan
profesionalisme yang mendukung pembentukan kesiapan kerja.
Peran Moderasi Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah terbukti memperkuat pengaruh hard skill dan soft skill terhadap kesiapan
kerja siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa kompetensi siswa akan berkembang lebih optimal
apabila didukung oleh lingkungan sekolah yang menyediakan fasilitas memadai, proses
pembelajaran yang efektif, dan budaya sekolah yang positif.

KESIMPULAN
Penelitian ini membuktikan bahwa hard skill dan soft skill berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kesiapan kerja siswa SMK Prapanca. Soft skill merupakan variabel yang
memiliki pengaruh paling dominan terhadap kesiapan kerja. Selain itu, lingkungan sekolah
terbukti berperan sebagai variabel moderasi yang memperkuat pengaruh hard skill dan soft skill
terhadap kesiapan kerja siswa.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kesiapan kerja siswa SMK perlu
dilakukan secara terintegrasi melalui pengembangan kompetensi teknis, kompetensi nonteknis,
dan penciptaan lingkungan sekolah yang mendukung kebutuhan dunia kerja.
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